BAB II1

METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian
Banyak variabel yang dapat mempengaruhi pembentukan senyawa
kompleks, maka penelitian ini dikondisikan sebagai berikut:
a. Variabel yang dikonstankan adalah konsentrasi xantin dan Cd, waktu
pengadukan dan suhu.
b. Variabel bebas yaitu pH larutan Cd.

c.. Variabel yang dinilai adalah konsentrasi Cd dalam fasa air.’

3.2 Metode Analisis
Analisis kualitatif pembentukan kompleks menggunakan spektrofotometri

infra merah dan analisis kuantitatif menggunakan spektrofotometri serapan atom.

3.3 Alat dan Bahan
3.3.1 Alat
1. Peralatan gelas yang biasa dipakai di laboratorium
2. 'Pengaduk magnetik
3. pHmeter
4. Pemanas
5. .Pengatur waktu

6. Neraca analitik




14

7. Spektrofotometer serapan atom

8. Spektrofotometer infra merah

3.3.2 Bahan
1. CdCL.H,O p.a
2. Xantin p.a
3. Kloroform teknis
4. NH,OH 21%

5. Aquades

3.4 Cara Kerja
3.4.1 Pembuatan Larutan Induk

Pembuatan larutan induk dilakukan sebagai tahap awal penelitian. Larutan
induk selanjutnya akan digunakan untuk pembuatan larutan standar dan sampel.

a.larutan Cd** 1000 ppm

Dibuat dengan melarutkan 1,7698 gram CdCL.H,O dan ditambahkan
aquades sampai tanda batas 1000 mL.

b. Larutan Xantin 100 ppm

Dibuat dengan melarutkan 10 mgram xantin dalam kloroform dan

ditepatkan sampai tanda batas 100 mL.
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3.4.2 Penjbuatan larutan Sampel
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Larutan sampel dibuat dengan menambahkai:

larutan NH4OH ke dalam
larutan Cd*" bertetes-tetes sampai pH yang dikehenda
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k‘ﬁuyaltuﬁi 5,6,7,8dan9.
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3.4.3 Pembentukan Kompleks Cd-Xantin
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Kompleks Cd-xantin dibuat dengan mereaksikan
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//

utan xantin 100 ppm
v
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sebanyak 20 mL dengan larutan Cd™ 50 ppm sebanyak"g{\’lo
dengan pengaduk magnetik selama 30 menit, Setelah pe

ml yang diaduk
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n“"\k;gadukan dilanjutkan
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dengan ekstraksi dan dipisahkan. Fasa organik dianalisis de ﬁ’gan FTIR dan fasa
cair diana_lisis dengan AAS
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